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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Al-Mandily dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pemahaman siswa kelas VII terhadap materi 

mandi besar sudah cukup, namun masih memerlukan penguatan baik dari 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun kesadaran nilai ibadahnya. 

Pemahaman konseptual siswa mencakup pengertian, hukum, syarat, rukun, 

dan tata cara mandi besar sesuai syariat Islam, sementara pemahaman 

prosedural terlihat dari kemampuan mereka mempraktikkan langkah-

langkah mandi besar dengan benar. Siswa juga mulai memahami hikmah 

mandi besar sebagai bentuk menjaga kebersihan jasmani dan rohani serta 

sebagai prasyarat sahnya ibadah seperti shalat, puasa, dan membaca Al-

Qur’an. Peningkatan pemahaman ini didukung oleh strategi guru yang 

menerapkan metode pembelajaran interaktif, seperti diskusi kelompok, 

studi kasus, tanya jawab, dan pemberian contoh kontekstual yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari.  

2. Pemahaman siswa kelas VII MTs Al-Mandily tentang mandi besar 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari luar. 

Dari sisi internal, rasa malu, perbedaan tingkat kedewasaan, kemampuan 

belajar, dan motivasi sangat berpengaruh. Misalnya, siswa yang sudah 

mengalami pubertas lebih mudah memahami, sementara yang belum sering 

merasa bingung. Demikian juga, siswa yang termotivasi dan punya 

kemampuan tinggi lebih cepat menangkap materi dibanding yang kurang 

semangat. Dari sisi eksternal, peran guru sangat besar, baik dalam cara 

mengajar, memberi contoh, memotivasi, maupun menyediakan media 

pembelajaran. Selain itu, lingkungan keluarga juga berperan, terutama 

orang tua yang memberikan penjelasan langsung saat anak mengalami 

mimpi basah atau haid. Teman sebaya juga bisa memengaruhi, walaupun 

kadang informasi yang diberikan belum tentu benar. Terakhir ketersediaan 
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sarana prasarana seperti buku, media pembelajaran, dan fasilitas praktik 

juga menentukan seberapa dalam pemahaman siswa.  

3. Guru fiqh di MTs Al-Mandily melakukan banyak upaya untuk membantu 

siswa kelas VII memahami materi mandi besar. Upaya tersebut antara lain 

memberi penjelasan secara runtut dan sederhana, menggunakan berbagai 

metode seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, dan praktik langsung, serta 

menyediakan kotak pertanyaan anonim agar siswa berani bertanya 

meskipun malu. Guru juga selalu mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, misalnya saat haid atau mimpi basah, sehingga lebih 

mudah dipahami. Selain itu, guru memberikan motivasi agar siswa tidak 

merasa tabu membicarakan mandi besar, serta menyesuaikan penjelasan 

dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa. Siswa yang cepat 

menangkap materi diberi penjelasan tambahan, sementara yang masih 

kesulitan dibimbing dengan pengulangan dan contoh konkret. 

 

B. Saran  

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus mengembangkan metode pembelajaran yang 

kreatif, interaktif, dan kontekstual, seperti problem-based learning atau 

simulasi praktik langsung, sehingga siswa lebih mudah memahami dan 

menguasai materi mandi besar. Guru juga perlu menciptakan suasana 

belajar yang terbuka dan menghargai setiap pertanyaan siswa, terutama 

dalam membahas topik sensitif, agar rasa canggung dapat diminimalkan. 

Selain itu, guru dianjurkan memanfaatkan media pembelajaran seperti 

video, gambar, atau alat peraga untuk memperjelas tata cara mandi besar, 

serta memberikan evaluasi praktik agar siswa dapat memperbaiki kesalahan 

yang dilakukan. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan menyediakan sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran fiqh, seperti buku referensi, media audio-visual, 

atau fasilitas praktik thaharah. Sekolah juga disarankan mengadakan 
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pelatihan bagi guru tentang strategi pembelajaran materi sensitif agar lebih 

efektif dan profesional. Selain itu, sekolah dapat mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler atau seminar keagamaan yang mengangkat tema thaharah 

dan fiqh ibadah untuk memperkuat pemahaman siswa di luar jam pelajaran. 

3. Bagi Siswa 

Siswa khususnya yang telah baligh, diharapkan aktif mempelajari 

dan mempraktikkan mandi besar sesuai tuntunan syariat, baik di sekolah 

maupun di rumah. Siswa juga perlu membiasakan diri untuk bertanya jika 

ada hal yang belum dipahami dan memanfaatkan berbagai sumber belajar, 

seperti buku, video, atau bimbingan guru dan orang tua. Disiplin dalam 

menjaga kebersihan jasmani dan rohani hendaknya menjadi kebiasaan 

sehari-hari agar ibadah yang dilakukan selalu sah dan diterima oleh Allah 

SWT. 

Dengan adanya sinergi antara guru, sekolah, dan siswa, diharapkan 

pemahaman materi mandi besar dapat meningkat secara signifikan, baik 

dari sisi pengetahuan maupun praktik, sehingga siswa mampu 

mengamalkannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan perbandingan dalam melakukan penelitian yang sejenis  serta 

menggunakan metode yang berbeda agar mendapatkan hasil yang lebih 

mendalam dan bervariasi.  Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari 

segi lokasi, waktu, dan pendekatan yang digunakan, sehingga peneliti 

berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan ruang 

lingkup yang lebih luas, seperti melibatkan lebih dari satu madrasah atau 

jenjang pendidikan yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. 

Peneliti berharap apa yang disampaikan di dalam skripsi ini bisa menjadi 

salah satu motivasi bagi peneliti selanjutnya. Dengan demikian, hasil 

penelitian yang lebih rinci dapat dihasilkan dan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih berarti dalam peningkatan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam khususnya dalam bidang pemahaman thaharah. 
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Lampiran I  Surat 
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Lampiran ii Lembar Observasi 

1. Bagaimana cara guru menyampaikan materi mandi besar agar mudah dipahami 

oleh siswa kelas VII? 

2.  Metode apa saja yang digunakan guru (ceramah, diskusi, tanya jawab, praktik 

langsung) dalam pembelajaran mandi besar? 

3.  Apakah guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan tingkat pemahaman 

siswa yang berbeda-beda? 

4. Apakah fasilitas sekolah (seperti buku fiqh, papan tulis, proyektor, dan media 

lain) mendukung pembelajaran tentang mandi besar? 

5. Apakah tersedia sarana praktik seperti kamar mandi atau tempat wudhu untuk 

mempermudah siswa memahami mandi besar? 

6. Sejauh mana sarana prasarana tersebut dimanfaatkan guru dalam pembelajaran 

fiqh, khususnya tentang mandi besar? 

7. Apakah siswa merasa terbantu dengan sarana prasarana yang ada dalam 

memahami materi mandi besar? 

8. Bagaimana suasana kegiatan belajar mengajar ketika guru menjelaskan materi 

mandi besar? 

9.  Apakah siswa terlihat aktif bertanya atau menjawab saat pembelajaran mandi 

besar berlangsung? 

10.  Apakah guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk praktik langsung tata 

cara mandi besar? 
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Lampiran III Lembar Wawancara 

1. Lembar Wawancara Siswa  

Pertanyaan 

1) Apakah kamu tahu apa itu mandi besar atau mandi wajib? 

2) Kapan seseorang diwajibkan melakukan mandi besar? 

3) Bisa kamu jelaskan niat mandi besar menurut yang kamu pelajari? 

4) Apakah lingkungan rumah (orang tua, keluarga) ikut mengajarkan atau 

membimbing tentang mandi besar? 

5) Apakah ada kendala yang membuat kalian sulit memahami materi mandi 

besar misalnya malu bertanya atau kurang paham bahasa penjelasan dari 

guru? 

6) Menurut kamu faktor apa yang paling membantu dalam memahami mandi 

besar (guru, buku, paraktik, teman, atau keluarga)? 

7) Menurut kamu apakah metode yang digunakan guru misalnya (ceramah, 

tanya jawab, diskusi, atau praktik) membantu kamu lebih mudah 

memahami materi mandi besar? 

8) Apakah guru memberikan kesempatan kepada kalian untuk bertanya jika 

ada bagian yang belum dipahami dalam materi mandi besar? 

9) Pernahkah kamu mendapatkan penjelasan tentang mandi besar dari guru 

atau ustadz? Bagaimana penjelasannya? 

10) Apakah kamu merasa sudah yakin bisa melaksanakan mandi besar dengan 

benar? Mengapa? 
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2. Lembar Wawancara Guru Bidang Studi 

1) Bagaimana ibu menilai pemahaman umum siswa kelas VII tentang mandi 

besar sebelum materi ini diajarkan? 

2) Menurut ibu apakah siswa dapat menghafal dan memahami niat mandi besar 

dengan baik? 

3) Apakah siswa mampu membedakan antara mandi besar dan mandi sunnah? 

4) Menurut pengamatan ibu apakah siswa lebih mudah memahami materi 

mandi besar secara teori atau praktik langsung?  

5) Menurut ibu apakah perbedaan kemampuan akademik siswa (tinggi, 

sedang, rendah) berpengaruh pada pemahaman mereka tentang mandi 

besar?  

6) Sejauh mana ketersediaan sarana dan prasarana (seperti buku, media 

pembelajaran, atau fasilitas praktik) mempengaruhi pemahaman siswa?  

7) Bagaimana pengaruh teman sebaya terhadap pemahaman siswa dalam 

materi mandi besar? 

8) Apa strategi pembelajaran yang Ibu gunakan dalam mengajarkan materi 

mandi besar kepada siswa kelas VII?  

9) Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kesulitan siswa yang merasa malu 

atau enggan membicarakan materi mandi besar?  

10) Upaya apa yang dilakukan Bapak/Ibu untuk memotivasi siswa agar lebih 

semangat mempelajari materi mandi besar?  
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3. Lembar Wawancara Kepala Madrasah 

1) Bagaimana Bapak menilai pemahaman siswa kelas VII terhadap materi 

mandi besar saat ini? 

2) Menurut Bapak seberapa penting pemahaman materi mandi besar bagi 

siswa kelas VII dalam praktik kehidupan sehari-hari? 

3) Apakah sekolah memberikan dukungan atau fasilitas khusus agar guru lebih 

efektif dalam mengajarkan maIVteri mandi besar? 

4) Bagaimana Bapak  memantau atau mengevaluasi pemahaman siswa 

terhadap materi mandi besar? 

5) Menurut Bapak faktor apa saja yang paling berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa kelas VII tentang materi mandi besar? 

6) Bagaimana pengaruh metode atau strategi pengajaran guru terhadap 

pemahaman siswa? 

7) Bagaimana peran lingkungan keluarga atau orang tua dalam mendukung 

pemahaman siswa tentang mandi besar? 

8) Apakah sarana dan prasarana sekolah (misalnya fasilitas praktik, media 

pembelajaran) memengaruhi pemahaman siswa terhadap materi mandi 

besar? 

9) Bagaimana Bapak menilai upaya guru dalam mengajarkan materi mandi 

besar kepada siswa kelas VII? 

10) Apa saran Bapak agar upaya guru dalam mengajarkan mandi besar bisa 

lebih optimal di masa mendatang? 
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Lampiran V Lembar Tes 

1. Sebutkan tiga hal yang menyebabkan seseorang wajib mandi besar! 

2. Apa perbedaan antara mandi biasa dan mandi besar dalam Islam? 

3. Tuliskan niat mandi besar dalam bahasa Arab dan artinya! 

4. Apa saja rukun mandi besar yang harus dipenuhi agar sah? 

5. Sebutkan tiga sunah dalam mandi besar! 

6. Mengapa mandi besar wajib dilakukan sebelum salat bagi orang yang junub? 

7. Bagaimana tata cara mandi besar yang sesuai dengan syariat Islam? 

8. Apakah hukum melaksanakan salat dalam keadaan belum mandi besar padahal 

wajib? Jelaskan! 

9. Kapan seorang perempuan diwajibkan mandi besar? 

10. Jelaskan dampak dari tidak melaksanakan mandi besar secara benar dalam 

kehidupan ibadah! 
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Lampiran IV Dokumentasi 
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Lampiran V Hasil Tes 
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Lampiran VI Hasil Cek Turnitin 
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